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RENCANA TEKNIS PENGGANTIAN ELECTRIC SUBMERSIBLE PUMP (ESP) 
PADA SUMUR X LAPANGAN TALANG JIMAR 

PT. PERTAMINA EP ASSET 2 FIELD PRABUMILIH

( Erin Soemitro P, 2013, Halaman )
ABSTRAK

Sumur X mulai diproduksi dengan menggunakan Electric Submersible Pump sejak bulan juli 
2007 dengan produksi 1944 bfpd dan laju produksi minyak sebesar 116 bopd. Berdasarkan pada data 
yang didapat maret 2013 dengan target laju produksi 1300bfpd pada sumur X dan laju produksi 
actual yang didapat sebesar 1228 bfpd d. Karena target produksi ingin ditingkatakan maka dilakukan 
penggantian ESP.

Berdasarkan produktifitas formasinya dari analisis kurva 1PR, sumur X dapat mencapai laju 
produksi maksimum 2369,18 bfpd dengan water cut 97 %, lajuproduksi targetnya 1300 bfpd dan laju 
produksi minyak 63,3 bopd. ESP yang digunakan pada sumur produksi ini adalah tipe IND1300 /50 
Hz, 185 stages, 120 H P, 1280Volt, 59 Amp dengan range recommended antara 960 - 1640 bfpd 
Dalam melakukan evaluasi dan perencanaan ESP, terlebih dahulu harus menentukan laju produksi 
yang diinginkan. Penentuan besarnya produksi dapat dilakukan dengan melakukan analisa terhadap 
sejarah produksi sumur dan kurva IPR, maka didapatlah laju produksi harapan sebesar 1895 bfpd 
(operating range pompa). Setelah ditentukan, muncul alternatif pemilihan Electric Submersible 
Pump yakni ESP IND 1750 dan ESP 1ND 2000.

Dari perhitungan teknis yang telah dilakukan pada produksi 1895 bfpd, ESP IND-1750 
memiliki effesiensi sebesar 65%, HP/stage 0,36, H P motor 72,06 H P dan ESP IND-2000 memiliki 
efisiensi sebesar58%, HP/stage 0,35, HP motor 86,07HP. Protektor yang digunakan adalah tipe 
positive seal dan labyrinth, hal ini dimaksudkan agar motor tidak cepat rusak. Berdasarkan 
perbandingan teknis itu maka ESP yang paling tepat untuk menggantikan ESP terpasang IND 1300 
adalah ESP IND 1750 dan motor yang dipilih yaitu tipe EJP 456 series 80 HP, 860 volt, 59 Ampere.

Keyword: lajuproduksi, range recommended, electric submersiblepump(ESP).
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dalam memproduksikan minyak dari suatu sumur, dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu dengan metode naturalflow (sembur alam) dan metode 

artificial lift (pengangkatan buatan). Sumur minyak dapat berproduksi 

alamiah apabila tekanan reservoir pada formasi lebih besar dibandingkan 

tekanan hidrostatik sumur, sehingga fluida produksi dalam sumur tersebut 

dapat mencapai permukaan dengan kemampuan sendiri secara alamiah dalam 

jumlah dan tekanan yang memadai. Sedangkan metode artificial lift 

(pengangkatan buatan) digunakan apabila tekanan reservoir sudah tidak 

lagi untuk memproduksikan secara sembur alam. Metode 

pengangkatan buatan bisa berupa sembur buatan (Gas Lift), atau juga pompa 

seperti Sucker RodPump (SRJJ), Electric Subniersible Pump (ESP), Hidraulic 

Ptimping Unit (HPU), dan Progressive Cavity Pump (PCP).

Salah satu metode pengangkatan yang lazim digunakan adalah Electric 

Subniersible Pump (ESP). ESP banyak digunakan karena memiliki banyak 

kelebihan dibandingkan artificial lift lainnya. ESP dapat digunakan pada 

sumur dengan fluid level tinggi sehingga dapat menaikkan laju produksi 

secara signifikan. Selain itu, ESP juga dapat dipakai pada sumur-sumur 

miring. Namun, penggunaan ESP ini juga terkadang mengalami masalah, 

seperti kabel short, kerusakan protector, kerusakan motor, ataupun seal e 

akibat laju produksi yang tinggi. ESP dianggap sebagai metode yang effisien 

dan efektif untuk sumur yang mempunyai indeks produktifitas yang besar, 

sumur yang dalam, dan ESP tidak cocok dengan kondisi sumur (well) yang 

banyak pasir.

1.1.

secara

mampu

1-1
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Lapangan talang jimar mulai dikembangkan sejak tahun 1939 dan 

lebih dari 229 sumur yang telah di bor dan yang tetap aktif berproduksi 79 

Lapangan talang jimar berada pada formasi talang akar dengan batuan 

reservoir berupa batupasir. Sumur X pada awal pemakaian ESP maret 2007 

dengan laju produksi awal 1994 bfpd dan laju produksi minyak sebesar 116 

kopd. Pada sumur X produktifitas formasinya, berdasarkan kurva IPR dapat 

mencapai laju produksi maksimum sebesar 2369,18 bfpd. Pompa yang 

terpasang adalah IND 1300 (range recommended 960 - 1640 bfpd) dengan 

target produksi per hari nya sebesar 1300 bfpd, laju produksi actual yang 

didapat sebesar 1228 bfpd dengan water cut 97 %. Kenyataannya pompa yang 

terpasang pada sumur X melakukan kinerja nya dengan baik karena pompa 

dapat berkerja sesuai atau mendekati target produksi, tetapi karena ingin 

meningkatkan target produksi harapan per hari sebesar 1895 bfpd[ maka 

dilakukan perencanan ulang untuk memilih jenis electric submersible pump 

yang tepat. Sehinggga target produksi harapan sebesar 1895 bfpd dapat 

dicapai dengan menggunakan pompa yang akan di desain. Dalam melakukan 

perencanaan penggunaan Electric Submersible Pump didasarkan pada 

besarnya laju produksi harapan. Untuk mengetahui produksi harapan 

khususnya pada sumur X haruslah berdasarkan Itflow Performance 

Reladonship (IPR) dan melihat catatan produksi pada waktu sebelumnya.

Setelah mendapatkan nilai produksi yang diharapkan barulah 

dilakukan kajian terhadap penggunaan Electric Submersible Pump dan 

peralatannya di sumur X sebelumnya, dan selanjutnya dilakukan perencanaan 

ulang ataupun modifikasi terhadap peralatannya. Dari hasil evaluasi tersebut 

nantinya barulah dapat disimpulkan apakah tetap menggunakan Electric 

Submersible Pump yang sama dengan berbagai modifikasi atau diganti dengan 

tipe yang baru.

sumur.
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1.2. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas pada skripsi ini terbatas pada 

Electrical Submersible Pump (ESP) yang tepat diterapkan pada 

X di Lapangan Talang jimar PT. Pertamina EP asset 2 Field Prabumulih. 

Permasalahan yang akan dibahas dalam skrispi ini dirumuskan sebagai

perencanaan

sumur

berikut:
1. Berapa besar laju produksi optimal sumur X yang ingin dicapai dan paling 

sesuai untuk dengan kondisi aktual sumur ?
2. Bagaimana desain dan jenis Electrical Submersible Pump (ESP) yang akan 

diterapkan dan paling sesuai untuk mencapai laju produksi optimal ?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian tentang perencaanan Electrical Submersible 

Pump (ESP) adalah sebagai berikut:

1. Menentukan besarnya laju produksi optimal Sumur X Lapangan Talang 

jimar PT. Pertamina EP Region Sumatera Field Prabumulih.

2. Menentukan desain dan jenis Electrical Submersible Pump (ESP) yang 

paling tepat diterapkan pada Sumur X di Lapangan Talang jimar PT. 

Pertamina EP Asset 2 Field Prabumulih.

Manfaat yang diperoleh adalah dapat mengetahui apakah performance 

pompa sudah baik atau tidak sehingga laju produksi yang diharapkan dapat 

tercapai dan kerugian yang disebabkan oleh turunnya laju produksi serta 

ketidaksesuaian penggunaan Electric Submersible Pump pada sumur-sumur 

produksi lain dapat dikurangi.

1.4. Metodelogi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini disusun 

dengan menggabungkan antara teori dari literatur-literatur dan pengambilan 

data secara langsung dilapangan. Secara garis besar, metode penulisan skripsi 
ini sebagai berikut:
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1. Studi Kepustakaan
Mempelajari literatur-literatur yang ada hubungannya dengan 

permasalahan dalam penulisan skripsi ini, yaitu mengenai teknik produksi 

khususnya sistem pengangkatan buatan (artificictl lift) dengan menggunakan 

Electric Submersible Pump (ESP).

2. Pengambilan Data Lapangan
Data yang digunakan dalam penulisan ini berasal dari data Sekunder, 

data-data lapangan yang telah tersedia sebelumnya di perusahaan, antara 

lain data produksi sumur, data tekanan, data geologi, data reservoar dan 

data spesifikasi Electric Submersible Pump, katalog ESP.

3. Pengolahan Data

Pengolahan data yang di dapat dilakukan berdasarkan studi literatur 

untuk memahami dan mempelajari teori, merumuskan, menganalisa dan 

menarik suatu kesimpulan yang semuanya saling berhubungan.

4. Analisa Data

Dari pengolahan data diperoleh hasil evaluasi penggunaan Electric 

Submersible Pump pada sumur produksi, hasil evaluasi tersebut kemudian 

dianalisa. Analisa data dilakukan untuk menentukan sesuai atau tidaknya 

penggunaan ESP tersebut pada sumur produksi didasarkan pada kapasitas 

produksinya, stcige yang dipakai dan besar horse power yang digunakan. 

Dari hasil analisa ini dapat diketahui permasalahan yang timbul dan dapat 

dicari solusi pemecahan masalah tersebut.
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